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Pendahuluan
Jagung memiliki berbagai manfaat sebagai sumber pangan sehari-hari dan merupakan sumber karbohidrat kedua setelah beras untuk menyokong 

kebutuhan nutrisi pada manusia maupun hewan di seluruh dunia. Jagung juga dikenal dengan nama ilmiah Zea mays berasal dari daerah Mesoamerika, 

yang mencakup bagian tengah dan selatan Meksiko. Tumbuhan jagung termasuk jenis tumbuhan rumput yang menghasilkan biji monokotil, memiliki batang 

tegak lurus setinggi 2 hingga 3 meter. Untuk mendukung tujuan Indonesia mencapai swasembada pangan, budidaya jagung dilakukan dengan intensif. Hal 

ini disebabkan oleh keyakinan bahwa  kebutuhan jagung dipastikan akan terus meningkat. Lebih dari 55% pasokan jagung dalam negeri dimanfaatkan 

sebagai pakan hewan ternak, sekitar 30% dikonsumsi oleh manusia, dan sisanya digunakan untuk keperluan lainnya. Meningkatnya kebutuhan jagung di 

dalam negeri membuka kesempatan bagi Indonesia untuk menyesuaikan produksi dengan permintaan pasar. Kondisi ini memungkinkan terciptanya 

keseimbangan antara jumlah permintaan dan penawaran.

Penyakit merupakan salah satu faktor utama yang menghambat perkembangan dan pertumbuhan jagung di Indonesia. Hal ini menjadi tantangan bagi 

para petani jagung  dalam upaya meningkatkan hasil panen, karena berbagai penyakit tanaman dapat mengancam kesehatan dan produktivitas 

tanaman jagung. Maka dari itu, untuk memastikan kesuksesan dan kesejahteraan para petani jagung, diperlukan tindakan untuk pengendalian terhadap 

penyakit dan hama. Permasalahan yang dialami oleh para petani jagung dapat diatasi menggunakan sistem pakar. Sistem pakar merupakan perangkat 

lunak yang memuat pengetahuan dari pakar atau ahli  untuk membantu proses pengambilan keputusan dalam mengatasi masalah spesifik. Sistem pakar 

dapat berfungsi dengan baik saat memperoleh keputusan layaknya  yang dilakukan oleh pakar asli, baik hasil keputusan yang diperoleh maupun dari sisi 

proses pengambilan keputusan.

Naive Bayes merupakan salah satu pendekatan yang digunakan dalam pengembangan sistem pakar, merupakan sebuah metode klasifikasi probabilistik 

sederhana yang menghitung probabilitas berdasarkan frekuensi dan kombinasi dari nilai dataset yang tersedia. Metode ini efektif untuk mendiagnosis 

penyakit pada tanaman jagung, terutama karena kemampuanya untuk mengelola dataset berukuran besar dan memiliki performa yang baik pada data 

yang tidak seimbang.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Apa saja langkah-langkah yang diperlukan untuk mendesain dan mengembangkan aplikasi sistem pakar dengan pendekatan Naive Bayes dalam

mendiagnosis gangguan pada tanaman jagung?

2. Bagaimana penerapan algoritma Naive Bayes ke dalam sistem pakar untuk mendiagnosis penyakit pada tanaman jagung?
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Metode

Data Kaidah Penelitian
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Metode

Metode Pengembangan Aplikasi
Metode yang diterapkan dalam pengembangan aplikasi sistem adalah menggunakan metode waterfall. Sebuah model pengembangan perangkat

lunak yang berurutan dan terstruktur. Prosesnya melibatkan tahapan seperti analisis, desain, implementasi, pengujian, penerapan, dan pemeliharaan. 
Setiap tahapan dalam metode ini harus diselesaikan secara menyeluruh sebelum dapat melanjutkan ke tahapan selanjutnya.
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Metode

Perancangan Sistem
Flowchart
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Metode

Perancangan Sistem
Use Case Diagram
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Metode

Perancangan Sistem
Class Diagram
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Hasil
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Hasil
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Pembahasan

Pengujian Sistem
Proses pengujian sistem dilaksanakan untuk mengevaluasi kesesuaian antara hasil yang diharapkan dan hasil pada sistem. Status pengujian akan 

dinyatakan valid jika hasil pada sistem sesuai dengan apa yang diharapkan, dan sebaliknya akan dinyatakan tidak valid jika hasil tidak sesuai dengan yang 

diharapkan. Metode yang diterapkan adalah  BlackBox Testing, suatu teknik pengujian yang mengutamakan pemeriksaan fungsionalitas pada sistem tanpa 

perlu mengetahui struktur kode internal. Metode ini mengevaluasi sistem dengan memerika input dan output yang dihasilkan oleh sistem dan memastikan 

sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan
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Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian
• Penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi sistem pakar yang dibangun mampu mengidentifikasi

penyakit tanaman jagung dengan tingkat akurasi yang cukup tinggi menggunakan metode Naive 
Bayes.

• Hasil uji coba pada data sampel menunjukkan bahwa aplikasi dapat memberikan diagnosa penyakit
secara cepat dan tepat, sehingga membantu petani dalam pengambilan keputusan terkait
penanganan tanaman.

• Sistem ini juga memberikan rekomendasi penanganan yang sesuai berdasarkan gejala yang 
dimasukkan oleh pengguna, sehingga dapat mengurangi risiko kerugian akibat kesalahan diagnosa.

• Selain itu, antarmuka aplikasi yang sederhana dan mudah digunakan membuatnya dapat diakses
oleh pengguna awam tanpa memerlukan keahlian teknis khusus.



14

Manfaat Penelitian

Manfaat dan Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membantu
petani dalam mendiagnosis penyakit pada tanaman jagung
secara cepat dan akurat. Dengan memanfaatkan metode

Naive Bayes, aplikasi ini memberikan rekomendasi penanganan
yang tepat, sehingga dapat menghemat waktu, biaya, dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif.
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